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PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Penelitian

Bank adalah sebuah lembaga keuangan yang mempunyai izin dalam
mengerahkan dana masyarakat berupa simpanan dan penyaluranl dana kepada
masyarakat berupa pinjaman, karena bank yang mengerahkan dana
masyarakat, oleh karena itu modal utama sebuah lembaga keuangan adalah
kredibilitas. Kredibilitas terkait dengan kepercayaan masyarakat kepada
lembaga itu berkenaan dengan dana titipan yang mereka amanatkan dan dana
pinjaman yang mercka manfaatkan. Selain kredibilitas bank juga harus
memiliki profesionalitas yaitu suatu nilai praktis berwujud keadaan dalam
mengelola sebuah organisasi dan kecekatan dalam menjalankan kegiatan
lembaga keuangan.

Perbankan syariah telah mulai diperkenalkan kepada masyarakat sejak
tahun 1992 sejalan dengan diberlakukannya UU No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan, Sampai saat ini perkembangan perbankan syariah di Indonesia
belum dapat semaju perkembangan perbankan konvensional. Dengan adanya
UU No. 10 tahun 1998 maka diharapl;an perkembangan perbankan syariah
menjadi lebih baik dan menjadi salah satu komponen dalam upaya
pengembangan industri perbankan di Indonesia. Dalam UU No. 10 tahun

1998, perbankan syariah diberi peluang yang lebih luas untuk menjalankan
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mobilisasi dana dan potensi ekonomi masyarakat Muslim dapat dioptimalkan
dan pada gilirannya akan semakin meningkatkan peran sektor perbankan
secara keseluruhan.

Beberapa dasar pengembangan perbankan syariah di Indonesia antara
lain (Lilies Setiartiti: 2004) :

e Masyarakat Muslim di indonesia membutuhkan jasa perbankan yang
berdasarkan al Qur’an dan al Hadist.

» UU No 10 tahun 1998 tentang perbankan dan UU No 23 tahun 1999
tentang Bank Indonesia menjadi dasar hukum pengembangan
perbankan syariah.

e Perbankan syariah lebih tahan dalam menghadapi krisis ekonomi.

Di Indonesia, bank syariah telah muncul semenjak awal 1990an
dengan berdirinya bank Muamalah Indonesia. Secara perlahan bank syariah
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang menghendaki pelayanan jasa
perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah agama Islam yang dianutnya,
khususnya yang berkaitan dengan pelarangan praktek riba, kegiatan yang
bersifat spekulatif yang non produktif yang serupa dengan perjudian, ketidak
jelasan, dan pelanggaran prinsip dalam bertransaksi, serta keharusan
penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal
secara syariah.

Kelahiran bank syariah di Indonesia di dorong oleh keinginan

masyarakat Indonesia (terutama masyarakat Islam) yang berpandangan bunga
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Dana Mardhotillah dan BPRS Berkah Amal Sejahtera. setelah dua perangkat
undang-undang diberlakukan yaitu Undang-undang No.7 tahun 1992 dan
Undang-undang No.72 tahun 1992, industri perbankan syariah di Jawa Barat
berkembang sangat pesat, dibuktikan dengan munculnya bank konvensional
yang membuka Unit Usaha Syariah (UUS) diantaranya yaitu BNI Syariah,
Bank Jabar, Bank Bukopin, Bank Permata, Bank Mega, BRI Syariah, dan
BTN Syariah.

Seiring dengan peningkatannya, masih banyak tantangan dan
permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan perbankan syariah
terutama di Indonesia. Menurut Muhammad, (2004) ada beberapa kendala
yang muncul sehubungan dengan pengembangan perbankan Syariah antara
lain ¢

¢ Pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan operasional
perbankan syariah.
e DPeraturan perbankan yang berlaku belum sepenuhnya mengakomodasi
operasional perbankan syariah,
¢ Frekuensi sosialisasi belum dilakukan secara optimal.
o Jaringan kantor perbankan syariah yang belum Iuas,
e Sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam perbankan syariah
masih sedikit.
Dalam rangka mengembangkan jaringan perbankan syariah di Cianjur,

diperlukan adanya pemahaman masyarakat mengenai produk, mekanisme, dan
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B. Batasan Masalah Penelitian
Keterbatasan dalam memperoleh data, maka peneliti memberi batasan
masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perbankan syariah, dengan melihat
persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah di Cianjur Jawa
Barat.

2. Atribut yang diteliti dalam penelitian ini antara lain jaminan
keamanan, jauh dari riba, bagi hasil yang fair, kesesuaian syariah,

aspek perekonomian, dan prinsip kemitraan

C: Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, kiranya dapat di _angkat
permasalahan sebagai berikut:
1. Sejauh mana persepsi masyarakat di Cianjur Jawa Barat terhadap
lembaga perbankan Syariah?

2. Apakah ada perbedaan persepsi, berdasarkan karakteristik responden
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D.: Tujvan Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin di capai. Adapun
tujuan tersebut sebagai berikut:
I.  Mengindentifikasi bagaimana persepsi masyarakat di Cianjur Jawa
Barat terhadap lembaga Perbankan Syariah?
2. Mengetahui apakah ada perbedaan persepsi berdasarkan karakteristik

responden terhadap lembaga Perbankan Syariah?

E:. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti dan Kalangan Akademik Lainnya
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta mengaplikasikan
ilmu yang telah di peroleh dan di terima di bangku pekuliahan.
2. Bagi Pemerintah dan Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapt digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah, maupun instansi lain pembuat

kebijakan .

F: Sistessmatika Penulisan
Pendahuluan merupakan pengantar permasalahan yang dibahas
seperti, latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan masalah dan
manfaat penelitian. Tinjauan pustaka merupakan penjelasan secara terperinci

mengenai teori-teori sebelumnya yang digunakan sebagai untuk pemecahan
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yang digunakan oleh peneliti sebelumnya sebagai kerangka pemecahan
masalah. Di dalam gambaran umum penelitian akan dibahas mengenai
gambaran umum obyek penelitian, yang berisi tentang karakteristik
masyarakat Cianjur. Metode penelitian Terdapat uraian tentang subyek
penelitian, jenis data, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data,
devinisi operasional variabel penelitian,dan analisis data. Hasil penelitian dan
pembahasan menyajikan proses pengujian data dan pembahasan. Kesimpulan
dan saran merupakan bagian terakhir penelitian yang berisikan tentang

kesimpulan yang diperoleh dan hasil penelitian dan menjawab tujuan
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